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ABSTRAK 
Nama Penulis  : Siti Nurhaq 
N I M             : 20700111184 
Judul Skripsi  : ”Penerapan Pembelajaran “Cooperative Learning” Dalam 
MeningkatkanPembelajaran Bilangan Pada Peserta Didik di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto” 
    
  Penerapan Pembelajaran “Cooperative Learning” Dalam Meningkatkan 
Pembelajaran Bilangan Pada Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. Menghasilkan rumusan 
masalah, bagaimana penerapan pembelajaran cooperative learning di MTs. 
Madaniyah. Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto, bagaimana pembelajaran 
bilangan di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto dan apakah 
penerapan pembelajaran cooperative learning berpengaruh terhadap pembelajaran 
bilangan di MTs. Madaniyah. Gunung Silanu KabupatenJeneponto. 
  Penelitian-Penelitan ini tergolong field research jenis survey yang 
menggunakan angket sebagai instrumen kunci,  di samping skala penilaian dan 
studi dokumentasi dalam mengumpulkan data yang diolah dan dianalisis dengan 
teknik statistik untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. 
  Hasil pengolahan dan analisis data diperoleh kesimpulan, bahwa; 1) 
penerapan metode penugasan pada pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. adalah berkategori tinggi 
(72,25%), 2) kegiatan guru meningkatkan minat belajar peserta didik pada 
pembelajaran  di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto 
adalah berkategori tinggi (75,50%), dan 3) agar minat belajar peserta didik 
meningkat 1 maka nilai rata-rata penerapan metode penugasan harus dinaikkan 
sebesar 1.146 yang berarti bahwa bila kualitas penerapan pembelajaran 
cooperative learning  ditingkatkan sampai 60, maka pembelajaran bilangan pada 
peserta didik pada di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto akan meningkat menjadi 52.35. 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, sehingga penelitian ini 
berimplikasi bahwa; 1) meskipun penerapan pembelajaran cooperative learning 
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika, 
akan tetapi penerapan pembelajaran cooperative learning dalam pembelajaran 
bilangan pada peserta didik di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto perlu ditingkatkan, karena  hasil penelitian menunjukkan 
nilai yang hampir sama dengan nilai yang diduga sebelumnya (70%), 2) kegiatan 
pembelajaran bilangan bagi peserta didik di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto  lebih tinggi dari nilai yang diduga sehingga dapat 
diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, 3). Pembelajaran bilangan 
terhadap pelajaran matematika di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto. dapat ditingatkan melalui peningkatan penerapan 
pembelajaran cooperative learning,  karena hasilnya berpengaruh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pembelajaran pada dasarnya  adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Ketika kita berfikir tentang informasi dan kemampuan yang harus 
dimiliki peserta didik, maka saat itu seorang guru harus memikirkan strategi apa yang 
harus dilakukan agar  semua dapat tercapai secara efektif dan efisien.1 Target yang 
akan dicapai membutuhkan persiapan yang matang dan mantap, untuk itu guru  harus 
memiliki kemampuan dalam menentukan dan mempertimbangkan strategi yang 
sesuai dengan keadaan dan kondisi peserta didik, serta kesesuaian antara materi 
dengan strategi yang akan diambil sebagai langkah membelajarkan peserta didik.  
         Dalam perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi yang sangat dewasa ini, 
pengelolaan pendidikan harus dikelolah oleh orang yang memilki profesional yang 
tinggi karena  pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dan sama sekali 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, baik kehidupan dalam rumah tangga maupun 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Berkaitan dengan hal tersebut, guru 
sebagai salah satu komponen pelaksana pendidikan yang harus memiliki kompetensi 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar untuk menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. 
 Pola atau model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
harus dibuat sedemikian rupa sehingga pelajaran terasa mudah dan menyenangkan 
dan menarik untuk lebih didalami. Setiap pelajaran hendaknya dikaitkan seoptimal 
                                      
1
Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Dan Praktek Perkembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Ed.II ; Jakarta: Kencana, 2008), h. 296. 
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mungkin dengan kehidupan nyata sehingga bermakna dalam kehidupan peserta didik. 
Di sinilah peran guru sangat dibutuhkan dalam mewujudkannya karena guru adalah 
salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut berperan 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 
pembangunan, sehingga guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan 
yang harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.2 
Sebagai tenaga profesional di bidang kependidikan menempatkan kedudukan guru 
dalam posisi yang strategis bagi upaya pembentukan sumber daya pembangunan yang 
potensial. 
           Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik-
baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dengan tenaga 
pendidik pada umumnya, diharapkan dapat melaksanakan proses pendidikan di 
sekolah dengan sebaik mungkin agar dapat mencapai hasil sebagaimana yang 
diharapkan. Untuk itu, seorang guru harus mampu memberikan motivasi kepada 
peserta didik sebagai bukti bahwa guru tersebut dapat melaksanakan tugas dan 
memainkan perannya secara optimal dalam proses pendidikan, seorang guru akan 
mengusahakan dan mencari langkah-langkah praktis yang dapat ditempuh untuk 
memberi motivasi kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Seorang guru 
juga akan mengusahakan penerapan metode untuk merangsang peserta didik dalam 
                                      
2
Sardiman A.M., Interaksi dan Morivasi Belajar-Mengajar (Ed. XVI; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), 125. 
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belajar. Salah satu dari metode tersebut yaitu dengan menggunakan metode 
coopetative Learning. 
  Hubungan guru dengan peserta didik harus didasari kerjasama  dalam 
menerapkan suatu strategi, yakni dengan cara memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengungkapkan apa yang dia rasakan atau inginkan. Dalam penerapan 
strategi pembelajaran, peserta didik dan guru sama-sama aktifnya. Di saat guru 
memaparkan materi pelajaran, peserta didik pun dituntut untuk aktif dalam menerima 
pelajaran dengan bentuk menyimak dengan seksama untuk kemudian menanyakan 
hal yang belum dimengerti maupun dengan mendiskusikan materi pelajaran dengan 
teman sekelas.   
  Guru dalam melaksanakan pembelajaran yang aktif dan efektif, dituntut untuk 
dapat menciptakan suasana belajar peserta didik yang aktif, guru mempergunakan 
banyak metode mengajar, guru memotivasi peserta didik untuk belajar, guru 
menerapkan kurikulum yang baik dan seimbang, guru mempertimbangkan perbedaan 
individual, guru membuat perencanaan pembelajaran, guru memberi sugesti kepada 
peserta didik, guru memiliki keberanian menghadapi para peserta didiknya, guru 
mampu menciptakan suasana yang demokratis, guru memberikan masalah yang 
merangsang peserta didik untuk berpikir, pembelajaran yang terintegrasi, 
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan nyata di masyarakat, guru banyak 
memberi kebebasan pada peserta didik, guru memberikan pengajaran remedial.3Jadi 
dalam membelajarkan peserta didik, guru patut memperhatikan kondisi peserta didik 
                                      
3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 199), h. 93-95. 
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dan lingkungan belajarnya sebagai upaya untuk memacu peserta didik dalam 
menjalani kegiatan belajar dengan baik. 
   Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan 
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan perannya dalam 
menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan 
memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan nasional. Oleh karena itu, guru 
sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru mampu menyusun dan 
melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, guru mampu 
memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik 
mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi, guru menyenangi tugas 
profesionalnya, guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas, guru 
mempunyai visi ke depan dan mampu membaca zaman.4 Keberadan guru dalam hal 
ini, harus terus membuka mata dan telinga  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dan tidak melupakan untuk mengembangkan diri dan kemampuannya 
sebagai tuntutan dari tugas keguruannya. 
               Didasarkan pada tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik, 
matematika khususnya dalam pembelajaran bilangan di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) merupakan pembelajaran yang pada prinsipnya dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan multistrategi dan multi media, sumber belajar dan 
teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai  sumber 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 42-43. 
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belajar.5 Hal tersebut dilakukan untuk membantu peserta didik dalam belajar 
matematika yang pada dasarnya menjadi momok bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit dan susah untuk dimengerti. Oleh karena itu, metode ataupun 
cara yang akan diterapkan dalam pembelajaran sangat berperan dalam membantu 
peserta didik mengikuti kegiatan belajar. 
  Bagian penting dalam pembelajaran adalah strategi mengajar yang 
sesungguhnya melekat dalam metode mengajar. Strategi (strategy) dalam perspektif 
psikologi berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk 
memecahkan masalah atau mencapai tujuan.6 Pada kata strategy dalam bahasa 
Inggris ialah kata approach (pendektan) dan kata procedure (tahapan kegiatan).7 
Karena itu, pendekatan multistrategi dalam pembelajaran yang relevan dengan 
pembahasan ini adalah tahapan kegiatan pembelajaran yang melekat dalam 
penggunaan metode mengajar. 
 Metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan 
kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada 
peserta didik.8 Beragam metode yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan 
strategi pembelajaran. Seperti metode pemberian tugas dan resitasi, metode bermain 
                                      
5Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 142-143. 
6Arthur S. Reber, The Penguin Dictionary of Psychology. Dikutip dalam Muhibbin Syah, 
Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 210. 
7Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 210. 
8Richard Tardif, The Penguin Macquarie Dictionary of Australian Education (Ringwood 
Victoria: Piguin Books Australia Ltd., 1987). Dikutip dalam Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan 
dengan Pendekatan Baru, h. 198. 
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peran, metode diskusi,  metode demonstrasi,  metode karya wisata,  metode ceramah  
dan lain-lain. 
  Bagi guru, tugas dan kewajiban sebagaimana dikemukakan di atas merupakan 
amanat yang diterima oleh guru atas pilihannya untuk memikul tugas dan 
kewajibannya sebagai pendidik. Tugas dan kewajiban tersebut wajib dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab, sebagaimana yang diamanatkan oleh Allah dalam 
Q.S. al-Nisa/4: 58. 
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                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
 9 
  Terdapat tuntutan terhadap penyandang predikat guru untuk mensinkronkan 
perilakunya dengan apa yang diajarkannya.10Maksudnya apa yang dikatakan oleh 
guru sesuai dengan tindakan yang dapat dilihat dari tingkah laku dalam 
kesehariannya. Tuntutan semacam ini terdapat pula dalam Q.S. Ali Imran/3: 79. 
                                      
9
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 128. 
10
Husni Rahim, dkk; Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001), h. 24. 
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                       
                         
Terjemahnya: 
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu 
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan tetapi (Dia 
berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani,
11
 karena kamu 
selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.
12 
   Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran 
dengan baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar sebagai berikut: 
  Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. 
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan sumber daya 
manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas 
melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta 
didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 
emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan 
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karen 
itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan 
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.13 
   Kemajuan dan era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan 
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang mampu memainkan perannya dalam 
menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi berbagai tantangan dan 
memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan nasional.  
                                      
11
Rabbani ialah orang yang Sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah swt., Lihat 
Departemen Agama, Al Qur’an, op. cit; h. 89. 
12
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 208. 
13
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 2008, h. 40. 
8 
 
 
 
  Guru sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru mampu menyusun 
dan melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, guru 
mampu memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran sehingga peserta didik 
mendapatkan sumber belajar yang lebih bervariasi, guru menyenangi tugas 
profesionalnya, guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat luas, guru 
mempunyai visi ke depan dan mampu membaca zaman.14Dengan kata lain seorang 
guru adalah contoh bagi peserta didiknya dan lingkungan masyarakat di sekitarnya. 
  Sikap dan profesionalisme guru merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh setiap guru pada jenjang pendidikan tertentu, sehingga dapat 
Pemberdayaan seluruh potensi peserta didik. Hal itu dapat dilakukan bila guru 
memiliki kompetensi. Kompetensi dalam sertifikasi guru saat ini dibedakan atas; 
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial.15 Kompetensi tersebut dianggapa wajib dimiliki oleh seorang guru 
agar dapat menunaikan tugas dan kewajibannya sebagaimana mestinya. Persepsi 
negatif itu ikut dibentuk oleh anggapan bahwa matematika merupakan ilmu yang 
kering, abstrak, teoretis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus yang sulit dan 
membingungkan, yang muncul atas pengalaman kurang menyenangkan ketika belajar 
                                      
14
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  h. 42-43. 
15
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru , h. 72. 
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matematika di sekolah. Akibatnya pelajaran matematika tidak dipandang secara 
objektif lagi.     
         Berbagai uraian di atas menggambarkan pentingnya penelitian mengenai 
penerapan pembelajaran cooperative Learning dalam pembelajaran bilangan, 
sehingga dapat mendorong perkembangan peserta didik dalam menguasai materi 
pelajaran dengan aktif belajar dan mencari materi bahan pelajaran. Pembelajaran  
sepenuhnya tidak tergantung dari pelajaran yang monoton dari guru di sekolah dalam 
proses pembelajaran, akan tetapi peserta didiklah yang aktif mencari informasi. 
B. Rumusan Masalah    
  Penentuan variabel penelitian yang dapat diukur dan perumusan hubungan 
antara variabel merupakan langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian. 
Hubungan antara variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat 
(dependent variable) merupakan hubungan antara dua variabel yang paling dasar 
dalam penelitian, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan dalam bentuk 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya penerapan  pembelajaran cooperative learning  di Madrasah 
Tsanawiyah (Mts) Madaniya Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana proses  pembelajaran bilangan  di Madrasah Tsanawiyah (Mts) 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto? 
3. Apakah penerapan pembelajaran cooperative learning dapat meningkatkan 
pembelajaran bilangan di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Definisi Operasional  
  Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang 
nilainya biasa berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, 
baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif,16 dapat pula diartikan sebagai konsep 
yang diberi lebih dari satu nilai.17Oleh karena itu, perlu dilakukan penyempitan 
masalah dalam penelitian ini, untuk memudahkan baik bagi penulis dalam menyusun 
skripsi ini maupun bagi pembaca untuk memahami apa yang dimaksudkan dalam 
skripsi ini. 
    Penelitian yang berjudul penerapan pembelajaran cooperative Learning dalam 
pembelajaran bilangan pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto terdapat dua variabel utama yang 
dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu pembelajaran  cooperative Learning dan 
proses pembelajaran bilangan pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (Mts) 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.  
     2. Ruang Lingkup Penelitian 
       Pembelajaran matematika pada dasarnya sangat luas jangkauannya, terdiri 
dari geometri, aritmetika dan aljabar. Namun dalam penelitian ini, penulis membatasi 
pada penelitian yang  berhubungan dengan pembelajaran bilangan yang dilaksanakan 
di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto 
untuk menghindari luasnya pembahasan dalam tulisan itu.  
                                      
16
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 11. 
17
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Cet. I; Jakarta: LP3ES, 
1989), h. 48. 
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       Mengingat beberapa jenis model pembelajaran, termasuk tipe model  
pembelajaran  cooperative Learning, seperti model STAD (Student Team Achivement 
Division), TGT (Teams Games Turnamen), NHT (Numbered Head Together), Model 
Jigsaw, dan model GI (Group Investigation). Namun dalam tulisan ini, penulis 
membatasi dengan model STAD (Student Team Achivement Division). 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
  Penelitian yang bersifat asosiatif ini, bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel, yaitu hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran bilangan pada peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah (Mts) Madaniyah  Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran cooperative learning  dalam 
pembelajaran bilangan di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto  
3. Untuk mengetahui apakah  penerapan pembelajaran coperative learning dapat 
meningkatkan pembelajaran bilangan pada peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
(Mts) Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
 2. Kegunaan Penelitian 
 a. Secara ilmiah 
  Hasil penelitian ini, selain bermanfaat secara teoritis dalam menambah 
khazanah perbendaharaan ilmu pendidikan umumnya dan member sumbangan 
pada pengembangan ilmu pengetahuan pada khususnya. 
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b.  Secara praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan  sebagai masukan  bagi praktisi pendidikan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah juga bagi peneliti lain dalam 
mengembangkan penelitian yang relevan selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Cooperative Learning 
1. Prose Pembelajaran 
  Pendidikan merupakan proses aktivitas yang dilakukan secara sadar atau 
terencana dan terorganisir untuk mengembangkan potensi peserta didik melalui 
kegiatan pengajaran, pelatihan, dan pembimbingan. Kegiatan pengajaran diarahkan 
pada pengembangan aspek kognitif peserta didik, kegiatan pelatihan untuk 
mengembangkan aspek psikomotorik peserta didik, dan kegiatan bimbingan untuk 
mengembangkan aspek afektif peserta didik. 
  Proses pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif berlangsung 
dalam hubungan interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar dalam 
lingkungan belajar di sekolah.1 Dengan demikian, proses pembelajaran yang efektif 
ditunjukkan dengan terjadinya keaktifan belajar peserta didik dalam berinteraksi baik 
dengan guru maupun dengan sumber belajar lain di lingkungan sekolah untuk 
mengembangkan seluruh aspek pribadi anak didik. 
  Pembelajaran yang efektif, ditunjukkan dengan peran guru dalam menciptakan 
suasana belajar peserta didik yang aktif, mempergunakan banyak metode mengajar, 
memotivasi peserta didik untuk belajar, menerapkan kurikulum yang baik dan 
seimbang, mempertimbangkan perbedaan individual peserta didik, membuat 
perencanaan pembelajaran, memberi sugesti kepada peserta didik, memiliki 
keberanian menghadapi para peserta didiknya, mampu menciptakan suasana yang 
                                      
1
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional  (Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 6.  
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demokratis, memberikan masalah yang merangsang peserta didik untuk berpikir, 
pembelajaran yang terintegrasi, menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan 
nyata di masyarakat, guru banyak memberi kebebasan pada peserta didik, serta guru 
memberikan pengajaran remedial.2Semuanya dilakukan untuk lebih meningkatkan 
mutu dari pembelajaran itu sendiri. 
  Meskipun pembelajaran yang efektif ditunjukkan dengan efektifitas 
pemanfaatan berbagai ragam sumber belajar, namun pembelajaran di sekolah tampak 
masih didominasi oleh peran guru. Guru merupakan sentral figur yang tidak saja 
menjadi contoh teladan bagi para peserta didiknya, tetapi juga menjadi sutradara 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. Kemampuan berfikir dari 
seseorang tidak memandang usia ataupun batas waktu seseorang dapat berfikir, 
karena selama manusia hidup selama itu pula manusia menggunakan kemampuan 
berpikir dan kecerdasan yang dimiliki. Tingkatan berfikirnya pun tergantung dari 
manusianya itu sendiri, sejauh mana kemampuan berfikir yang ia miliki. 
  Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat lain, sebab peserta didik adalah organisme yang sedang 
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru 
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau teladan bagi peserta 
didik yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran.3 Guru sebagai figur 
bagi peserta didiknya, harus menjadi teladan yang patut untuk diikuti, sehingga guru 
                                      
2
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h. 93-95. 
3
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 198. 
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dituntut untuk menjaga setiap gerak gerik dan tingkah lakunya dalam bertindak. Guru 
yang profesional harus mampu mengenal pribadi dari masing-masing peserta didik 
yang dihadapi sehingga dapat memberikan bimbingan kepada peserta didiknya yang 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik tersebut. 
  Peran guru yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran yang 
baik di sekolah, digambarkan oleh Kunandar bahwa Salah satu faktor utama yang 
menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan 
dalam menciptakan sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para 
peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan 
dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), 
kematangan emosional, dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan 
generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, 
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang 
tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.4Tugas guru bukanlah tugas yang 
mudah, karena seorang guru akan mempertanggungjawabkan apa yang telah 
diamanahkan kepada tersebut. Keberhasilan seorang guru dalam mengajar juga 
mencerminkan mutu pendidikan yang telah dicapai. 
  Seorang guru harus mempersiapkan peserta didik menjadi generasi penerus 
yang tangguh, terampil dan cerdas. Artinya, guru harus memberikan ilmu sesuai 
perkembangan zaman, membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan (IMTEK) 
dan taqwa (IMTAK), yang akan menjadi dasar bagi anak dalam berbuat dan 
beraktifitas dalam hidup kesehariannya. 
                                      
4
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 40. 
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   Menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan, dibutuhkan guru 
yang mampu memainkan perannya dalam menghasilkan generasi bangsa yang siap 
menghadapi berbagai tantangan dan memiliki keahlian dalam mengisi pembangunan 
nasional. Oleh karena itu, guru sebaiknya tidak terjebak pada rutinitas belaka, guru 
mampu menyusun dan melaksanakan strategi dan model pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, mengurangi dominasi guru dalam 
pembelajaran, guru mampu memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran lebih 
bervariasi, guru menyenangi tugas profesionalnya, guru mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutakhir, guru mampu menjadi teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat luas, guru mempunyai visi ke depan dan mampu 
membaca zaman.5Untuk itu pengembangan kemampuan bagi guru sangat diperlukan 
dalam menunjang tugas dan kewajibannya. 
   Dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif, guru dituntut untuk 
mengembangkan dirinya agar memiliki sejumlah kompetensi yang secara garis besar 
mencakup kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 
dan kompetensi sosial. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru sangat 
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran, karena hanya guru yang memiliki 
kompetensi yang cukup yang dapat menentukan metode atau media yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru yang berkompetenlah yang 
dapat memilih metode atau media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik 
yang dihadapinya sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukan. 
Karena pemilihan suatu metode maupun media juga harus memperhitungkan tingkat 
kesiapan anak atau kepribadian dari anak tersebut. 
                                      
5
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  h. 42-43. 
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   Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 
dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya peserta didik belajar. Mengajar 
yang demikian diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
dalam proses pembelajaran, peserta didik dijadikan sebagai pusat dari seluruh 
kegiatan, yaitu memberdayakan seluruh potensi peserta didik untuk dapat menguasai 
kompetensi yang diharapkan. 
   Pemberdayaan seluruh potensi peserta didik hanya dapat dilakukan bila guru 
mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Apabila dalam proses 
pembelajaran menggunakan metode belajar yang tepat maka proses belajar yang 
dilaksanakan dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik. Salah satu metode 
pembelajaran yang dipandang tepat dalam mengembangkan potensi peserta didik 
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran aktif. Jadi dalam penerapan suatu 
metode pembelajaran, guru harus memperhatikan dulu kepribadian dari peserta 
didiknya untuk dapat menentukan metode yang tepat dan paling efisien dilaksanakan 
adalah metode belajar aktif. Metode ini, guru mengupayakan agar dalam proses 
pembelajaran peserta didik dapat aktif dalam kegiatan belajar, tidak hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. 
    Dalam memulai pelajaran apapun, kita sangat perlu menjadikan peserta 
didik aktif semenjak awal. Jika tidak, kemungkinan besar kepasifan peserta didik 
akan melekat seperti semen yang butuh waktu lama untuk mengeringkannya. 
Susunlah aktifitas pembuka yang menjadikan peserta didik lebih leluasa, ikut berfikir 
dan memperlihatkan minat terhadap pelajaran. Pengalaman- pengalaman ini dianggap 
sebagai hidangan pembuka sebelum makanan utama, pengalaman ini membuat 
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peserta didik kalah belajar. Memang ada sebagian guru yang memilih untuk memulai 
pelajaran hanya dengan pengenalan singkat, namun menambahkan setidaknya satu. 
latihan pembuka pada rencana pengajaran. 
2. Pembelajaran Coperative Learning  
           Pembelajaran cooperative learning merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang, yang mempunyai latar belakang akademi, jenis kelamin, ras, dan suku yang 
berbeda.6 Setiap anggota kelompok akan bertanggung jawab dan menghindari sifat 
individualistik, sehingga setiap peserta didik merasa memiliki kesempatan yang sama. 
        Pembelajaran cooperative learning merupakan strategi pembelajaran yang   
dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik dan sekaligus meningkatkan 
kemampuan hubungan sosial peserta didik. Selain itu dapat pula mrealisasikan  
kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan, sehingga dianggap sebagai 
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran,7 karena dengan 
pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk saling bertukar pengetahuan dan 
dapat memahami temannya yang lain. 
  Pembelajaran cooperative learning merupakan salah satu pilihan bagi seorang 
guru dalam membelajarkan peserta didik. Banyaknya model, strategi pembelajaran 
yang ditawarkan kepada guru, mengharuskan seorang guru harus dapat memilih mana 
                                      
6
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 309. 
7
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), , h. 310. 
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yang sesuai dengan karkteristik peserta didik dan mana yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Intinya bahwa sebuah strategi dalam pemilihannya harus 
memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung dengan kondisi pembelajaran yang menyenangkan. 
           Pembelajaran cooperative learning terjadi ketika peserta didik bekerja sama 
dalam kelompok kecil (kelompok belajar) untuk saling membantu dalam belajar. 
Kelompok ini bervariasi, ada yang beranggotakan empat sampai enam orang, namun 
biasa pula dilakukan secara berpasangan.8Pembelajaran ini, menuntut kemampuan 
peserta didik dalam hal membentuk kerja sama antara sesama kelompok. 
         Pendekatan pembelajaran “cooperative learning” , yang telah dikembangkan 
antara lain; 
1.  STAD (Student-Teams-Achievement-Divisions), dengan melibatkan pengakuan 
tim  dan tanggung jawab kelompok atas pembelajaran dalam kelompok yang 
terdiri atas anggota dengan kemampuan yang berbeda-beda. 
2.  Kelas Jigsaw, dimana peserta didik berasal dari latar belakang yang berbeda     
untuk bekerja sama  dalam mencapai tujuan. 
3. Belajar Bersama, cara mengandung empat komponen, yaitu tatap muka, 
independensi positif, akuntabilitas individual, dan pengembangan keahlian 
kelompok interpersonal, dalam mengerjakan tugas. 
4. Investigasi kelompok, mengembangkan pembelajaran kombinasi antara 
pembelajaran independen dan kerja kelompok dalam tim yang beranggotakan 
dua sampai enam orang peserta didik dan menggunakan penghargaan kepada 
kelompok atas prestasi individual. 
                                      
8
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet.I I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 397. 
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5.   Penulisan kooperatif, dalam hal ini peserta didik bekerja berpasangan, bergiliran 
meringkas dan menyajikan secara lisan kepada pasangannya. Satu dari anggota 
kelompok menyajikan materi, yang lain mendengar dan memonitor presentase, 
memberi tanggapan. Kemudian parnernya menjadi guru dan menyajikan materi 
selanjutnya, sementara anggota lain mendengarkan dan mengevaluasi.9 
       Pembelajaran”cooperative learning” terdiri dari beberapa model pembelajaran 
yang ditawarkan, jadi seorang guru dapat memilih sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Pembelajaran ini pun 
membantu peserta didik untuk membiasakan diri bekerja sama, bertanggung jawab 
dan menghargai orang lain. 
 
B. Pembelajaran Matematika 
 
1. Latar Belakang Pembelajaran Matematika 
        Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang dipelajari di setiap jenjang 
sekolah mulai sekolah dasar, sekolah menengah, sampai perguruan tinggi. Salah satu 
ciri khas dari matematika adalah berpola pikir deduktif, konsisten, dan memiliki 
materi yang bersifat spiral hierarkhis. Dengan demikian dalam untuk mempelajari 
belajar matematika harus peserta didik dipelajari dan diikuti tahap demi tahap, karena 
materinya saling terkait dan bertingkat. 
          Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 
ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. Pelajaran matematika diberikan 
kepada peserta didik dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
                                      
9
John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, h. 399. 
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kemampuan bekerja sama. Pembelajaran matematika di buku ini    dimulai  dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan 
mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara    bertahap    dibimbing  untuk    
menguasai konsep matematika. Sekolah    diharapkan menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi seperti komputer, alat, peraga, atau media lainnya untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran.10Kelengkapan peralatan dan terpenuhinya 
kebutuhan pembelajaran diharapkan dapat lebih mempermudah guru maupun peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
         Proses belajar mengajar matematika, harus memperhatikan prinsip dari kongkrit 
ke abstrak, dari mudah ke sulit, dan dari sederhana ke kompleks. Untuk itu dalam 
pembelajaran matematika memerlukan metode yang variatif dan kreatif. 
Pembelajaran yang monoton dapat mengakibatkan kesan matematika yang 
membosankan dan sulit. 
Tidak semua materi mudah dicerna oleh peserta didik, sehingga pada tahap-tahap 
awal dalam pengenalan konsep, pemakaian alat bantu seringkali merupakan suatu 
kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Selain itu juga bahan ajar juga menjadi 
kebutuhan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  
           Konsep-konsep lanjutan yang diajarkan di kelas tinggi biasanya merupakan 
generalisasi atau kelanjutan dari konsep sebelumnya, sehingga tidak harus selalu 
menggunakan alat peraga. Tetapi hal ini dapat diatasi dengan pembuatan lembar kerja 
peserta didik yang kreatif dan menarik. Lembar kerja dapat membantu anak 
                                      
10
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 40. 
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mempelajari secara tertib dan terarah, bahkan tingkat kesulitan materi dapat 
ditingkatkan secara perlahan tetapi pasti dengan menggenakan lembar kerja. 
Keberadaan sumber belajar dan bahan ajar dalam proses pembelajaran 
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam rangka mendukung 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan, maka 
seumber belajar dan bahan ajar memiliki peranan sangat penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian pengembangan bahan ajar menjadi suatu tuntutan 
dan kebutuhan. 
    2. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut sekolah 
untuk lebih kreatif untuk melaksanakan pembelajaran dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan secara nasional. Berbagai inovasi perlu digali dan 
dikembangkan agar peserta didik tidak hanya menjadi ”jagoan di kandang sendiri”, 
tetapi memiliki kemampuan yang bersifat nasional bahkan internasional. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, sumber informasi dan sumber ilmu tidak hanya terletak 
pada guru semata.  
Paradigma bahwa guru merupakan satu-satunya sumber informasi bagi 
peserta didik sudah waktunya dibuang jauh-jauh. Dalam proses belajar mengajar, 
termasuk matematika, segala sumber daya harus dimanfaatkan seoptimal mungkin, 
baik sumber daya manusia maupun sumber daya sarana prasarana. Sumber daya 
manusia termasuk guru, peserta didik, kepala sekolah, serta warga sekolah yang lain. 
Sumber daya sarana dan prasarana termasuk buku, lembar kerja, leaflet, sumber 
berita, serta lingkungan. Semua itu merupakan sumber informasi bagi peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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   Dalam hal ini terdapat dua istilah yang sering digunakan yaitu sumber 
belajar dan bahan ajar. Keduanya kadang dimaksudkan pada hal yang sama, tetapi 
kadang dimaksudkan pada hal yang berbeda tergantung konteks pembicaraan. 
Sumber belajar (learning resource) adalah sumber informasi dalam berbagai bentuk 
dan format yang dapat membantu peserta didik memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan dalam kurikulum. 
Sumber belajar dapat berbentuk bahan-bahan cetak, video, perangkat keras, perangkat 
lunak, termasuk kombinasi dari barang-barang tersebut yang dimaksudkan untuk 
kepentingan guru dan peserta didik. 
 Sumber belajar juga dapat berupa orang, benda, pesan, bahan,teknik atau 
apapun yang dapat menjadi sumber informasi. Dengan kata lain sumber belajar 
adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru maupun peserta didik dalam secara 
terpisah maupun gabungan untuk mendukung proses belajar mengajar. Bahan ajar 
(teaching material) merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. Bahan ajar dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar tertulis termasuk buku, lembar kerja (worksheet), maupun lembar-lembar 
penyerta dari alat peraga atau media pembelajaran yang dipakai dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Bahan ajar matematika dapat membantu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika menjadi lebih baik dan terarah. Fungsi dari bahan ajar 
antara lain: 
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1. Pedoman bagi guru dalam mengarahkan semua aktivitas pembelajaran matematika, 
sekaligus merupakan substansi kompetensi matematika yang akan dikembangkan 
pada diri peserta didik. 
2. Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 
proses pembelajaran matematika, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 
harus dikuasainya; 
3. Alat evaluasi kemampuan yang telah dicapai peserta didik pada standar kompetensi 
matematika yang ditetapkan; 
4. Rekaman kerja (records) peserta didik yang dapat bermanfaat untuk evaluasi lebih 
lanjut serta mendukung penerapan port folio.11 
   3. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar Matematika 
Dalam mengembangkan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Dimulai dari mudah ke sulit, dari kongkret ke abstrak 
     Peserta didik akan lebih mudah memahami suatu konsep apabila penjelasan 
dimulai dari hal yang mudah, kongkret, dan nyata ada di lingkungan mereka 
kemudian berangsur-angsur dibawa ke hal yang lebih sulit dan abstrak. Misalnya 
untuk mengenal bilangan sampai dengan 10, maka penggunaan jari tangan peserta 
didik merupakan salah satu strategi yang tepat. 
b.  Pengulangan untuk memperkuat pemahaman  
     Dalam pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar peserta didik lebih 
memahami suatu konsep. Metode pengulangan dapat membuat penanaman konsep 
                                      
11
Departemen Pendidikan Nasional,  Direktoral Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 
Menengah ( Jakarta: 2009), h. 40. 
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lebih kuat dan mengarah kepada internalise, yaitu tertanam jauh ke dalam. 
Pengetahuan dan kemampuan yang sudah tertanam dalam diri peserta didik tanpa 
disadari akan menjadi pengetahuan dan kemampuan yang siap pakai. 
c. Umpan balik positif 
Tanggapan atau respon guru pada peserta didik merupakan umpan balik yang 
penting bagi peserta didik. Respon yang sembarangan dapat berakibat pada kesan 
mendalam peserta didik pada guru atau mata pelajaran. Respon positif dapat 
memotivasi peserta didik untuk tetap semangat belajar, seperti ; bagus, pintar, , 
hebat, dan lanjutkan. Hindari respon negatif yang mengarah kepada mencela, 
menghakimi atau menyalahkan peserta didik seperti; bodoh, salah, dan sejenisnya.. 
Gantikan ungkapan itu dengan ”cek kembali, coba hitung ulang, akan baik kalau 
....”, dan seterusnya. 
d. Memotivasi peserta didik untuk belajar 
Semangat belajar peserta didik harus tetap dijaga. Peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi akan relatif lebih berhasil. Memberikan semangat dan 
dorongan kepada peserta didik dapat dilakukan dengan banyak cara. Untuk 
memotivasi peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan pujian, 
memberikan harapan, menjelas tujuan dan manfaat, memberi contoh, ataupun 
menceritakan sesuatu yang membuat peserta didik senang belajar, atau hadiah 
walau sekedar ucapan selamat. 
e. Maju selangkah demi selangkah tetapi pasti 
Belajar adalah suatu proses bertahap dan berkelanjutan. Kemampuan sesorang 
tidak dapat dicapai secara mendadak (instan) tetapi melalui proses setahap demi 
setahap. Dalam mencapai standar kompetensi yang ditetapkan perlu dibuatkan 
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tahapan-tahapan untuk mencapainya. Tahapan yang loncatannya terlalu tinggi 
akan sulit dilalui, tetapi tahapan yang terlalu kecil juga terlalu mudah dilalui.. 
Untuk itu tahapan belajar harus dibuat dengan memperhatikan karakteristik dari 
peserta didik. Anak yang cerdas dapat menggunakan tahapan yang lebih cepat, 
sedangkan anak yang lamban perlu diberikan tahapan yang pelan-pelan. 
f. Refleksi dan maju 
Setiap langkah yang telah dibuat perlu dilakukan refleksi sebelum mau ke langkah 
berikutnya. Hal itu untuk meyakinkan bahwa tidak ada bagian yang kosong 
sebelum menuju ke tahap berikutnya. Kecepatan anak dalam belajar berbeda-beda. 
Setiap anak akan mencapai tujuan tersebut dengan kecepatannya sendiri, tetapi 
setiap anak akan sampai kepada tujuan meskipun dengan waktu dan kecepatan 
yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari prinsip belajar tuntas. 
g. Mengacu pada Standar Kompetensi 
Setiap skenario pembelajaran yang dibuat harus mengacu pada standar kompetensi 
yang telah ditetapkan. Standar kompetensi merupakan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik secara nasional, sehingga pengembangan materi maupun 
bahan ajar harus berdasar pada standar kompetensi. 12 
4. Pembelajaran Matematika 
    Keaktifan peserta didik dalam memulai pelajaran sangat besar artinya 
dalam proses pembelajaran. Karena dengan aktifnya peserta didik dalam belajar di 
kelas membuat suasana dalam kelas terasa bersemangat dan hidup. Karena itu, dalam 
                                      
12
Departemen Pembinaan Taman Kanak-Kanak  dan Sekolah Dasar, Model Bahan Ajar 
Matematika  (Jakarta:  2009), h. 40. 
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memulai pelajaran apapun sangat perlu menjadikan peserta didik aktif semenjak awal. 
Jika tidak, kemungkinan besar kepasifan peserta didik akan melekat seperti semen 
yang butuh waktu lama untuk mengeringkannya.  
    Dalam pembelajaran matematika khususnya, penekanan tujuan umum 
pendidikan matematika di sekolah adalah penataan nalar dan pembentukan sikap 
peserta didik, serta keterampilan dalam penerapan matematika.13 Banyak sekali faktor 
yang dapat dijadikan tolak ukur dalam melihat keberhasilan pendidikan. Salah 
satunya adalah dengan melihat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai 
tujuannya, baik tujuan institusional, tujuan kurikuler, maupun tujuan instruksional. 
 Maulana menyatakan bahwa matematika di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah diberikan dengan tujuan untuk: Pertama, mempersiapkan peserta didik 
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan di dunia yang selalu 
berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, 
kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien. Kedua, mempersiapkan peserta didik agar 
dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dan penalaran nilai sosial 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.14 
Dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah terdapat beberapa 
permasalahan yang perlu diperbaiki, antara lain adalan rata-rata ulangan harian 
sebelum diadakan perbaikan pembelajaran matematika  Madrasah Tsanawiah 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto dari tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2008 selalu di bawah 5,0 pada skala 1-10.  
                                      
13Sriyanto. Momok Itu Bernama Matematika, (Edisi I; Jakarta: Basis, 2004), h. 76. 
14Maulana, Alternatif Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Media KoMadrasah  
Untuk Meningkatkan motivasi dan prestasi Belajar Siswa (Bandung: Skripsi Jurusan Pendidikan 
Matematika FPMIPA UPI Bandung , 2002), h. 1. 
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 Ruseffendi menyatakan, bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak 
pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukan 
pelajaran yang paling dibenci.15 Sejalan dengan pemikiran itu, Sriyanto menyatakan 
bahwa anggapan-anggapan negatif dari sebagian besar peserta didik mengenai 
pelajaran matematika dan  yang sulit tidak terlepas juga dari persepsi yang 
berkembang dalam masyarakat tentang matematika  sebagai pelajaran yang sulit.16 
Persepsi negatif itu ikut dibentuk oleh anggapan bahwa matematika merupakan ilmu 
yang kering, abstrak, teoretis, penuh dengan lambang-lambang dan rumus yang sulit 
dan membingungkan, yang muncul atas pengalaman kurang menyenangkan ketika 
belajar matematika di sekolah. Akibatnya pelajaran matematika tidak dipandang 
secara objektif lagi.  
 Proses belajar mengajar merupakan transaksi manusiawi yang sangat halus 
yang menuntut kepekaan dan keterampilan dalam hal hubungan antar manusia. 
Hubungan ini merupakan hubungan yang rapuh karena kecemasan yang ada pada 
peserta didik atau ancaman yang datang dari pengajar atau perasaan ketergantungan 
pada pengajar dari pihak pengajar. Sikap yang diperlukan ialah bahwa pengajar 
mampu menerima peserta didik sebagai pribadi. Dalam konteks ini, sering kali 
keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh pola relasi dan interaksi yang 
terjalin antara guru dan peserta didik dalam kelas.   
 Berbagai uraian di atas menggambarkan pentingnya penelitian mengenai 
implementasi metode belajar aktif dalam pembelajaran matematika,  sehingga dapat 
mendorong perkembangan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran dengan 
                                      
15 Ruseffendi, Dasar-dasar matematika modern untuk guru (Bandung: Tarsito 1984 ), h. 15. 
16 Sriyanto, momok itu bernama matematika,  h. 51. 
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aktif belajar dan mencari materi bahan pelajaran. Jadi sepenuhnya tidak tergantung 
dari pelajaran yang monoton dari guru di sekolah.    
Permainan matematika merupakan salah satu bentuk dan strategi untuk 
membuat agar pembelajaran matematika menarik dan menyenangkan. Pemberian 
permainan matematika kepada anak akan dapat memberikan kesan bahwa matematika 
itu menyenangkan dan mengasyikkan. Bermacam-macam bentuk permainan 
matematika dapat digali dari berbagai sumber, termasuk buku-buku yang banyak 
dijual, mencari dari internet atau saling berbagi antar teman guru. Permainan 
matematika tumbuh dan berkembang dan banyak variasinya, yang diperlukan dan 
guru adalah kepedulian dan keinginan untuk berburu permainan matematika demi 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Permainan matematika dapat 
berbentuk permainan bilangan atau permainan geomteri. Permainan bilangan banyak 
variasinya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.1 Didasarkan pada definisi di atas, diperoleh pengertian bahwa dalam 
penelitian pendidikan terdapat beberapa unsur utama, yaitu cara ilmiah, data yang 
valid, bertujuan, dan berguna. Jadi metode penelitian pendidikan pada dasarnya 
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid untuk suatu tujuan dan 
kegunaan dalam bidang pendidikan. 
  Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah 
metode survey, yaitu penelitian yansg dilakukan pada populasi tetapi data yang 
dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar 
variabel sosiologis dan psikologis.2 Penelitian survey mempelajari sampel yang 
diambil dari populasi untuk menemukan hubungan-hubungan antar variabel 
penelitian.  
                                      
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7. 
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  Penelitian yang tergolong survey ini, mengambil sampel dari satu populasi 
dan menggunakan angket (kuesionair) sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(key instrument), bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis (explanatory atau conformatory).3 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menguji hipotesis, baik hipotesis deskriptif maupun hipotesis asosiatif. 
  Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Berdiri di atas 
tanah seluas 1.007 m2 milik Yayasan Pendidikan Gunung Silanu, Madrasah 
Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto memiliki 3 ruang kelas, 1 ruang 
Perpustakaan, 1 ruang pimpinan, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang tempat 
ibadah, dan 1 tempat olahraga.4 Lokasi penelitian terjangkau peneliti, dan menjadi 
tempat tugas peneliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan yang dimaksudkan dalam penelitian adalah pendekatan keilmuan 
yang dijadikan sudut pandang (perspektif keilmuan) terhadap fenomena-fenomena 
tertentu. Berbagai perspektif hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan,5 akan tetapi terdapat teori-teori 
tertentu yang digunakan sebagai perspektif dalam melihat fenomena pendidikan, 
sehingga pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogik, dan pendekatan psikologi. 
                                      
3Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, (eds). Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 
1989, h. 3-4. 
4MTs. Nurul Ikhwan, Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Ikhwan (Maros: MTs. Nurul 
Ikhwan, 2015), h. 3. 
 5Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 29. 
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   Berdasarkan tinjauan pedagogik, hakikat pendidikan ialah pemberian 
bimbingan dan bantuan rohani kepada orang yang belum dewasa, sehingga mendidik 
berarti melakukan tindakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan 
(kedewasaan).6 Didasarkan pada perspektif pedagogik, maka peningkatan minat 
belajar peserta didik melalui penerapan metode penugasan pada pembelajaran dasar 
bahasa Inggris dilakukan dengan sengaja oleh guru untuk membantu peserta didik 
mengembangkan potensi (kemampuan) bahasa yang dimilikinya. 
   Psikologi sebagai disiplin ilmu yang menyelidiki dan mempelajari tingkah 
laku dan aktivitas-aktivitas sebagai manifestasi hidup kejiwaan. Tingkah laku 
kejiwaan dalam arti luas meliputi aktivitas motorik, aktivitas kognitif, dan aktivitas 
emosional.7 Dilihat dari perspektif psikologi, maka penelitian ini mengkaji tingkah 
laku kejiwaan, yaitu minat belajar peserta didik dalam hubungannya dengan aktivitas 
motorik, kognitif, dan emosional peserta didik. 
   Menurut perspektif psikologi pendidikan sebagai cabang ilmu psikologi 
yang mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan,8 maka penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi 
pendidikan dalam mengkaji masalah pembelajaran matematika. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
                                      
 6Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan, h. 30. 
 7Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. III; Yogyakarta: Andi Offset, 1993) h. 9. 
 8John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Kencana, 2007), h. 4. 
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untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.9 Terdapat empat unsur pokok 
dalam suatu populasi, yaitu : isi,  kesatuan atau unit, tempat atau ruang, dan waktu.10 
    Populasi dalam penelitian ini mencakup pula unsur-unsur tersebut, yaitu 
pembelajaran bilangan unsur isi ; Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto sebagai unsur kesatuan atau unit, Jeneponto sebagai unsur ruang atau 
tempat, dan tahun 2015 sebagai unsur waktu. Populasi dalam penelitian ini terdiri 20 
orang peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
 2. Sampel 
   Populasi yang tergolong kecil dan memenuhi syarat keterjangkauan 
(feasible), baik waktu maupun biaya yang diperlukan, sehingga teknik penarikan 
sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 
dengan mengambil semua anggota populasi sebagai anggota sampel.11 Hal ini 
didasarkan pada asumsi bahwa makin besar jumlah sampel mendekati populasi maka 
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil, dan makin kecil jumlah sampel 
menjauhi populasi maka makin besar kesalahan generalisasi, sehingga jumlah sampel 
yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota 
populasi itu sendiri.12 Dengan demikian jumlah anggota sampel dalam penelitian ini 
adalah sama dengan jumlah anggota populasi, yaitu 20 orang peserta didik di kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
                                      
 9Sugiyono,  Metode Penelitian Administrasi Dilengkap dengan Metode R & D, h. 90. 
 10Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989),  h. 85. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 96. 
 12Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 97-98. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi terstruktur digunakan atas dasar 
pengetahuan peneliti dengan pasti tentang variabel yang diamati,13 baik terhadap 
variabel penerapan pembelajaran cooperative learning maupun terhadap variabel 
pembelajaran bilangan bagi  peserta didik dalam mata pelajaran matematika. 
   Selain itu, dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menghimpun, dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang dipilih 
sesuai dengan tujuan penelitian.14 Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana 
pembelajaran, dan data lain yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
   Didasarkan pada jenis penelitiannya, maka penelitian yang tergolong survey 
ini menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen yang pokok (instrumen 
kunci), dan didasarkan pada metode pengumpulan datanya, maka instrumen yang 
digunakan adalah skala penilaian, dan studi dokumenter. Skala penilaian untuk 
mengukur penampilan atau perilaku (kegiatan) guru pada suatu titik kontinu atau 
suatu kategori yang bermakna nilai.15 Kategori nilai diberi rentangan yang berbentuk 
angka 4, 3, 2, dan 1 dari yang tertinggi sampai yang terendah, yaitu sangat sering, 
                                      
 13Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 97-98. 
 14Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 221. 
 15Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,  h. 105. 
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sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Sedangkan studi documenter merupakan 
teknik menghimpun data dan menganalisis dokumen baik dokumen gambar, 
dokumen tertulis maupun dokumen elektronik.16 Jadi skala penilaian digunakan 
untuk mengukur perilaku atau kegiatan guru dalam meningkatkan pembelajaran 
bilangan peserta didik melalui penerapan pembelajaran cooperative learning, 
sedangkan studi dokumenter digunakan untuk memperoleh data arsip atau dokumen 
sekolah. 
         Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.17 Hasilnya kemudian dianalisis dalam bentuk angket 
dan menghitung dengan rumus statistik. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
   Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data itu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dinyatakan reliabel apabila 
digunakan  beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 
yang sama.18 Jadi validasi instrumen berarti menguji Svaliditas (ketepatan atau 
kesahihan) tiap butir instrumen, dan reliabilitasi instrumen berarti menguji 
reliabilitas (ketetapan atau konsistensi) tiap butir instrumen. 
   Pengujian validitas tiap butir instrumen digunakan analisis item, yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor 
                                      
 16Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 221. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6. 
 18Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 137. 
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butir, dan pengujian reliabilitas instrumen digunakan internal consistency dengan 
teknik belah dua (split half) dari Spearman Brown19 dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
   Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap yang disusun 
tersendiri. Skor total antara kelompok item ganjil dengan kelompok item genap 
dicari korelasinya untuk memperoleh nilai r dengan menggunakan rumus berikut ini. 
    ∑xy 
rxy = 
  √ ∑x2∑y2 
Dimana: 
rxy = Korelasi antara x dengan y 
x  = (x - x) 
y  = (y - y).20 
   Instrumen penelitian terdiri atas 8 butir (item) dari masing-masing jenis 
variabel dan setiap item disiapkan 4 interval jawaban dari yang terendah diberi skor 1 
dan yang tertinggi diberi skor 4. Data masing-masing kelompok item instrumen  
diperoleh dari responden sebesar 20 orang (hasil pengujian terlampir). 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
                                      
 19Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 153. 
 20Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228. 
 
 2 . rb 
ri =   
 1 + rb 
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   Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian matematika dapat 
menggunakan analisis kuantitatif sebagaimana dalam penelitian pendidikan dan 
ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti deskripsi dalam bentuk data persentase, analisis 
regresi, analisis korelasional, dan lain-lain. Penelitian matematika dalam aspek 
nonlinguistik (seperti penelitian pembelajaran matematika) seringkali menggunakan 
teknik analisis kuantitatif dengan bantuan statistik.21 Hampir semua ahli ilmu 
pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu selalu mencoba menemukan dan kemudian 
menjelaskan hubungan dan pengaruh antar variabel.22 
   Dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan khususnya, muncul pula banyak 
masalah hubungan (asosiasi) dan pengaruh antara variabel-variabel yang perlu diuji  
untuk mendapatkan jawaban ada tidaknya pengaruh antara variabel yang satu 
terhadap variabel lainnya, dan perlu pula dipelajari bentuk hubungannya, kuatnya 
hubungan, positif atau negatif.23 Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, maka hal 
pertama yang dilakukan adalah tabulasi silang (cross tabulations) atau terlebih 
dahulu melihat distribusi gabungannya, kemudian menghitung statistiknya, yaitu 
mengukur asosiasinya yang dapat menunjukkan kuat tidaknya hubungan yang ada.24 
Dalam bagian ini dikemukakan teknik pengolahan dan analisis yang digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 
                                      
21Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, h. 384. 
22Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 47. 
23Bambang Suwarno, Pengantar Aplikasi Statistika dalam Penelitian Pendidikan (Bandung: 
PPs UPI, 2005). Dikutip dalam Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, h. 48. 
24Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika, h. 48. 
38 
 
 
 
   Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,25 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data dengan teknik statistik dalam penelitian ini, 
digunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Pengujian Hipotesis dengan Statistik Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan staistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.26 Untuk menguji hipotesis deskriptif  
terhadap data yang bentuk interval atau ratio, digunakan uji t (t-test) satu sampel.27 
Proses perhitungan menggunakan persentase, skor rerata, dan simpangan baku. 
a. Persentase, dengan rumus: 
 
 P  = persentase 
 f  = frekuensi 
 N  = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
 100  = bilangan konstanta. 
b. Skor Rerata (Mean Score), dengan rumus:  
        
                                      
25John W. Best, Research in Education, Third Edition (India: Prentice-Hall), terj. Sanapiah Faisal dan 
Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 
244.  
 26Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 206. 
 27Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 174. 
Mx =  
P =  
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 Mx  = Mean yang dicari. 
 ∑X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 
 N  = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri).28 
  Skor rerata penerapan pembelajaran cooperative learning dan pembelajaran 
bilangan peserta didik pada mata pelajaran matematika , dijelaskan (diinterpretasi) 
dengan menggunakan kategorisasi berdasarkan standar kategori berikut ini. 
           Tabel 2      
Kategorisasi Rata-rata Hasil Penelitian 
 No. Interval Kategori 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 
2. 35 – 54 Rendah 
3. 55 – 64 Sedang 
4. 65 – 84 Tinggi 
5. 85 – 100 Sangat Tinggi 
    Sumber: Depdikbud, 1993.29 
c.  Standar Deviasi, dengan rumus: 
 
     ∑X2 
 SD = 
   √   N. 30 
                                      
28Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Edisi Pertama (Cet. 23; Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 81.  
29Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Evaluasi dan Penilaian Program Peningkatan Mutu 
Guru, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 1993, h. 6. 
30Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 14.  
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d. Uji t Deskriptif,  dengan rumus: 
  
  X - µ0  
 t =  
  s  
   
  √ n. 31  
  Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan 
derajad kebebasan (dk) = n – 1 dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one 
tail test). Dengan demikian, gambaran atas hasil perhitungan pada sampel 
dibandingkan dengan data yang diduga pada populasi. 
 2. Pengujian Hipotesis dengan Statistik Inperensial 
  Pengujian hipotesis asosiatif digunakan korelasi product moment untuk 
menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independent dengan satu variabel 
dependent, dan analisis regresi untuk melakukan prediksi tentang perubahan nilai 
variabel dependent bila nilai variabel independent dinaikkan atau diturunkan nilainya 
(dimanipulasi).32 Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat ini digunakan analisis regresi dan korelasi product 
moment. 
a. Regresi Sederhana dengan persamaan regresi yaitu: 
                                      
 31Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 207. 
 32Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 176. 
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 Ý = a + bX 
 
 
 
 
 
  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi 
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel 
bebas ditetapkan.33 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi atau rekomendasi hasil penelitian. 
b. Korelasi sederhana dengan rumus: 
  
 
   Melalui uji korelasi, diperoleh r hitung yang dibandingkan dengan harga r 
tabel pada taraf kesalahan 5%34 untuk mengetahui derajad korelasi antara penerapan 
metode penugasan dengan peningkatan minat belajar peserta didik. Selanjutnya, 
dilakukan uji determinasi dengan menggunakan rumus r2 (100%)35 untuk 
menentukan kontribusi kegiatan ekstrakurikuler melalui persamaan regresi terhadap 
pengembangan bakat peserta didik. 
                                      
 33Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241. 
 34Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 243. 
 35Riduan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, 127. 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b = 
 n∑X2 - (∑X)2 
   n∑XY) - (∑X)(∑Y) 
r = 
 √ {n∑X2 - (∑X)2}{n∑Y2 - (∑Y)2} 
39 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
 1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Penerapan Metode Penugasan 
  Penelitian terhadap variabel penerapan pembelajaran cooperative 
learning  dilakukan pada peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Madaniyah  Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.  Diskripsi penerapan pembela-
jaran cooperative learning : guru menekankan pentingnya bekerja sama, terjadinya 
pemerataan pemerolehan hasil belajar, penanaman tutor sebaya, pemerataan 
partisifasi aktif, kemampuan peserta didik memecahkan masalah, member 
kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi, guru menjadwalkan waktu bagi 
setiap kelompok untuk mengevaluasi kerja kelompok, hasil kerja kelompok, 
meninggalkan sifat individualitas,  peserta didik beranggapan bahwa mereka 
sehidup sepenanggungan bersama, bertanggung jawab bersama dalam 
kelompoknya, setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang sama, membagi 
tugas dan tanggung jawab, diberikan hadiah untuk semua anggota kelompok, 
berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk belajar bersama, mem- 
pertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif,  bekerjasama dalam menuntaskan materi belajarnya, setiap kelompok 
dibentuk atas kemampuan tinggi,  sedang dan rendah,  membagi dalam suku,  
rasa,  budaya dan jenis kelamin yang berbeda-beda, penghargaan beriorentasi 
kelompok daripada individu. 
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  Deskriptsi-deskriptsi tersebut disusun dalam instrumen penelitian dengan 
menggunakan angket sehingga diperoleh data yang disajikan dalam bentuk 
tabulasi silang berikut ini. 
Tabel 3 
Guru menekankan pentingnya kerja sama 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 3 12 
2. Sering 3 11 33 
3. Kadang-kadang 2 6 12 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 57 
Sumber Data : Analisis angket item  1. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden memilih 
kategori sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 6 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 57 : 20 = 2.85 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
menekankan kerja sama , sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII 
di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.  
Tabel 4 
Guru menghendaki pemerataan pemerolehan hasil belajar 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 5 20 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis angket item  2. 
      Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih 
kategori sangat sering, 15 responden memilih kategori sering,  responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
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kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang menghendaki 
pemerataan hasil belajar bagi peserta didik , sering diterapkan pada pembelajaran 
bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.  
Tabel 5 
Guru membiasakan tutor sebaya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 14 42 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 66 
  Sumber Data : Analisis angket item  3. 
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih kategori 
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 66 : 20 = 3.30 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang membiasakan 
tutor sebaya, sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.  
Tabel 6 
Guru Menanamkan pemerataan partisifasi aktif peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 5 20 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data : Analisis angket item  4. 
 Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih kategori 
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
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kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang menekankan 
penanaman pemerataan partisifasi aktif peserta didik, sering diterapkan pada 
pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto.  
Tabel 7 
Guru menghendaki kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 12 36 
3. Kadang-kadang 2 8 16 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 52 
  
Sumber Data : Analisis angket item  5. 
       Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih 
kategori sangat sering, 12 responden memilih kategori sering, 8 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 52 : 20 = 2.60 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
menghendaki kemampuan peserta didik dalam memecahkan berbagai masalah,  
sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.   
Tabel 8 
Guru memberi kesempatan bertatap muka dan berdiskusi antara 
 sesama kelompok 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 2 8 
2. Sering 3 12 36 
3. Kadang-kadang 2 6 12 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 56 
   
Sumber Data: Analisis angket item  6. 
           Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden memilih 
kategori sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 6 responden 
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memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 56 : 20 = 2.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
bemberi kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi antara sesama kelompok 
, sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.     
Tabel 9 
Guru menjadwalkan waktu bagi setiap kelompok untuk mengevaluasi kerja 
kelompoknya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 1 4 
2. Sering 3 7 21 
3. Kadang-kadang 2 12 24 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 49 
Sumber Data: Analisis angket item  7. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden memilih kategori 
sangat sering, 7 responden memilih kategori sering, 12 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 49 : 20 = 2.50 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang menjadwalkan  
waktu bagi tiap kelompok untuk mengevaluasi kerja kelompoknya,  sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 10 
Guru menjadwalkan bagi setiap  kelompok mempresentasekan hasil kerja 
samanya. 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 8 24 
3. Kadang-kadang 2 12 24 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 48 
  
Sumber Data: Analisis angket item  8. 
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Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0  responden memilih kategori 
sangat sering, 8 responden memilih kategori sering, 12 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 48 : 20 = 2.40 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang bemberi 
kesempatan untuk mengevaluasi hasil kerja sama setiap kelompok, sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto.    
Tabel 11 
Guru melatih peserta didik untuk melepaskan sifat individualistiknya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 1 4 
2. Sering 3 11 33 
3. Kadang-kadang 2 8 16 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 53 
Sumber Data: Analisis angket item  9. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 1 responden memilih kategori 
sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 8 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang melatih 
peserta didik untuk melepaskan sifat individualistiknya, sering diterapkan pada 
pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto.  
Tabel 12 
Guru menekankan bahwa peserta didik harus beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan. 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 2 8 
2. Sering 3 10 30 
3. Kadang-kadang 2 8 16 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 54 
Sumber Data: Analisis angket item  10. 
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    Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih 
kategori sangat sering, 11 responden memilih kategori sering, 8 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 54 : 20 = 2.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
menekankan peserta didik untuk merasa sehidup sepenanggungan, sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 13 
Guru menekankan bahwa setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang sama 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 5 20 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis angket item  11. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih 
kategori sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
menekankan bahwa setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang sama, sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 14 
Guru membagi tugas dan tanggung jawab yang sama antara anggota kelompok 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 9 27 
3. Kadang-kadang 2 11 22 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 49 
Sumber Data: Analisis angket item  12. 
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  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih kategori 
sangat sering, 9 responden memilih kategori sering,  11 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 49 : 20 = 2.50 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang menekankan 
pembagian tugas dan tanggung jawab yang sama antara sesama kelompok, sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto.   
Tabel 15 
Guru memberlakukan evaluasi dan penghargaan untuk semua anggota kelompok 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 5 20 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis angket item  13. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih 
kategori sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. 
Ini berarti kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang 
mengenakan evaluasi dan penghargaan   untuk semua anggota kelompok, sering 
diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 16 
Guru membagi peserta didik dalam kepemimpinan dan berbagi keterampilan 
selama proses pembelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 4 16 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 0 0 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 64 
Sumber Data: Analisis angket item  14. 
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  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 4 responden memilih kategori 
sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 0 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 64 : 20 = 2.20 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang membagi 
peserta didik dalam kepemimpinan dan berbagi keterampilan diantara anggota 
kelompok, sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto   
Tabel 17 
Guru meminta peserta didik mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 2 8 
2. Sering 3 14 42 
3. Kadang-kadang 2 4 8 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 58 
Sumber Data: Analisis angket item  15. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori 
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering. Ini berarti 
kegiatan guru menerapkan pembelajaran cooperative learning yang mengharuskan 
pertanggung jawaban secara individual materi yang ditangani secara kooperatif, 
sering diterapkan pada pembelajaran bilangan  kelas VII di MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 18 
Data Hasil Penelitian Tentang Penerapan Pembelajaran “Cooperative Learning” 
No. 
Jenis kegiatan guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36 
2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 51 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 37 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
5 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36 
6 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 49 
7 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 52 
8 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36 
9 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 
11 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 53 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
13 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 39 
14 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 41 
15 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 36 
16 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 40 
17 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42 
18 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42 
19 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
20 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 37 
Juml
ah 
57 65 66 65 52 56 49 48 53 54 65 49 65 64 58 866 
      Didasarkan pada data dalam tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 
866 : 20= 43.3 = 15 = 2.887 yang dibulatkan menjadi 3 dengan kategori sering. 
Skor rerata tersebut menggambarkan bahwa guru sering melakukan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran cooperative learning 
pada pembelajaran bilangan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Pembelajaran Bilangan bagi Peserta 
Didik 
  Penelitian terhadap variable pembelajaran bilangan bagi peserta didik  
dilakukan pada peserta didik kelas VII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto, terdiri atas tiga subvariabel, 
yaitu peran guru, penggunaan teknologi pembelajaran, dan penggunaan minat-
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minat peserta didik yang sudah ada. Selanjutnya, subvariabel dikembangkan 
menjadi beberapa Indikator. 
  Subvariabel peran guru terdiri atas dua indikator, yaitu peran guru 
sebagai pembimbing, dan peran guru sebagai motivator, penggunaan teknologi 
pembelajaran terdiri atas indikator teknologi komputer, teknologi audio books, 
dan teknologi televisi pendidikan, serta penggunaan minat-minat peserta didik 
yang sudah ada, terdiri atas indikator menghubungkan materi pelajaran dengan 
minat peserta didik, dan pemberian insentif. Indikator-indikator tersebut 
dikembangkan menjadi beberapa deskriptsi. 
  Deskriptsi-deskriptsi tersebut dirumuskan dan disusun dalam bentuk 
item-item skala penilaian. Kategori diberi rentangan mulai dari yang tertinggi 
sampai yang terendah dalam bentuk angka 4, 3, 2, dan 1, terdiri atas kategori 
sangat sering, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Dari lembar  skala 
penilaian, diperoleh data yang distribusikan dalam bentuk tabulasi silang berikut 
ini. 
Tabel 19 
Pembelajaran bilangan dapat dimulai dari mudah ke sulit,  
dari kongkret ke abstrak 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 3 12 
2. Sering 3 15 45 
3. Kadang-kadang 2 2 4 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 61 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 1. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 3 responden memilih 
kategori sangat sering, 15 responden memilih kategori sering, 2 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 61 : 20 = 3.05 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti  pembelajaran bilangan dimulai dari yang mudah ke yang sulit,  dari yang 
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kongkrit ke abstrak sering dilakukan guru dalam pembelajaran bilangan peserta 
didik  di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
 
Tabel 20 
Guru mengulang-ulang pembelajaran untuk memperkuat pemahaman 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 2. 
 
            Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.05 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti  pembelajaran bilangan dengan cara diulang-ulang untuk membantu 
pemahaman  sering dilakukan guru dalam pembelajaran bilangan peserta didik  di 
kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto.    
Tabel 21 
Guru menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 10 40 
2. Sering 3 9 27 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 69 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 3. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 10 responden memilih 
kategori sangat sering, 9 responden memilih kategori sering, 1 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 69 : 20 = 3.45 = 4 (pembulatan) yang berkategori sangat sering, 
berarti menunjukkan pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik 
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sangat sering dilakukan guru dalam pembelajaran bilangan bagi peserta di kelas 
VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
 
Tabel 22 
Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman  
dan kemampuan peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 4. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan 
kemampuan peserta didik sering dilakukan guru pada pembelajaran bilangan kelas 
VII di MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 23 
Guru menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 5. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar sering dilakukan 
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guru  pada pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto. 
 
Tabel 24 
Guru menggunakan pelbagai model  pembelajaran secara bervariasi 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 18 54 
3. Kadang-kadang 2 2 4 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 58 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 6. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih 
kategori sangat sering, 18 responden memilih kategori sering, 2 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti menggunakan model dan strategi pembelajaran secara bervariasi sering 
dilakukan guru dalam  pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
 
Tabel 25 
Guru menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 1s3 39 
3. Kadang-kadang 2 7 14 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 53 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 7. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 7 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti menghubungkan pengetahuan dengan yang sudah diketahui peserta didik 
sering dilakukan guru dalam  pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 26 
Guru mempromosikan proses aktif dan mendalam 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 2 8 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 5 10 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 57 
Sumber Data: Analisis lembar observasi item 8. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 5 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 57 : 20 = 2.85 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti mempromosikan proses aktif dan mendalam sering dilakukan guru dalam  
pembelajaran bilangan di kelas VII  MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
.Tabel 27 
Guru memotivasi peserta didik untuk terus belajar 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 2 8 
2. Sering 3 14 42 
3. Kadang-kadang 2 4 8 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 58 
  Sumber Data: Analisis skala penilaian item 9. 
  Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih kategori 
sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden memilih 
kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, sehingga 
skor rerata = 58 : 20 = 2.90 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, berarti 
mendorong kegiatan belajar peserta didik sering dilakukan guru dalam  
pembelajaran bilangan di kelas VII  MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
 
54 
 
 
 
Tabel 28 
 
Guru memastikan peserta didik maju selangkah demi selangkah dalam 
pembelajaran bilangan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 16 48 
3. Kadang-kadang 2 4 8 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 56 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 10. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 responden memilih 
kategori sangat sering, 14 responden memilih kategori sering, 4 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 56 : 20 = 2.80 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti memastikan peserta didik maju selangkah demi selangkah  sering 
dilakukan guru dalam pembelajaran bilangan di kelas  VII MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 29 
Guru membelajarkan peserta didik sesuai dengan kemampuannya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 11.  
 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti membelajarkan peserta didik sesuai kemampuannya sering dilakukan guru 
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dalam pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 30 
Guru tetap mengacu pada pencapaian kompetensi 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 7 14 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 53 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 12. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 7 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 53 : 20 = 2.65 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti tetap mengacu pada pencapaian kompetensi  sering dilakukan guru dalam  
pembelajaran bilangan di kelas VII (MTs) Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
Tabel 31 
Guru memberi penghargaan dalam pembelajaran bilangan 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 0 0 
2. Sering 3 12 36 
3. Kadang-kadang 2 8 16 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 52 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 13. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 0 responden memilih 
kategori sangat sering, 12 responden memilih kategori sering, 8 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 52 : 20 = 2.60 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
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berarti guru memberi pujian terhadap peserta didik yang berhasil dalam 
pembelajaran bilangan  di kelas VII  MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
Tabel 32 
Guru menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 6 24 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 1 2 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 65 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 14. 
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 6 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 1 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 65 : 20 = 3.25 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik sering 
dilakukan guru dalam  pembelajaran bilangan di kelas VII MTs. Madaniyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 33 
Guru memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik 
No. Kategori Nilai Frekuensi Skor 
1. Sangat sering 4 5 20 
2. Sering 3 13 39 
3. Kadang-kadang 2 2 4 
4. Tidak pernah 1 0 0 
Jumlah 20 63 
Sumber Data: Analisis skala penilaian item 15.  
   Data pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 5 responden memilih 
kategori sangat sering, 13 responden memilih kategori sering, 2 responden 
memilih kategori kadang-kadang, dan 0 responden memilih kategori tidak pernah, 
sehingga skor rerata = 63 : 20 = 3.15 = 3 (pembulatan) yang berkategori sering, 
berarti memberikan pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik 
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sering dilakukan guru dalam  pembelajaran bilangan di kelas VII Madrasa 
Tsanawiyah (MTs) Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto. 
  Frekuensi setiap kategori pada masing-masing tabulasi silang yang 
dideskripsikan di atas, selanjutnya dimasukkan dalam tabel data akumulasi hasil 
penelitian tentang peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran 
bilangan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto,berikut ini. 
Tabel 34 
Data Hasil Penelitian Tentang Pembelajaran Bilangan 
No. 
Jenis kegiatan pembelajaran bilangan bagi  peserta didik Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 51 
3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 37 
5 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 38 
6 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
8 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 51 
9 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 52 
10 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 42 
11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 55 
12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 43 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 
14 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 42 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 46 
18 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 55 
19 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 52 
20 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 39 
Juml
ah 
61 65 69 65 65 58 53 57 58 56 65 53 52 65 63 905 
  Didasarkan pada data dalam tabel di atas, diperoleh skor rerata sebesar 
905 : 20 = 45.25 = 15 = 3.017 yang dibulatkan menjadi 3 dengan kategori sering. 
Skor rerata tersebut menggambarkan bahwa guru sering melakukan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan minat belajar peserta didik pada 
pembelajaran bilangan di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto. 
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3. Pengujian Hipotesis Deskriptif dan Asosiatif 
 
a. Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Penerapan Pembelajaran 
Cooperative Learning 
  Pengujian terhadap hipotesis deskriptif yang menyatakan bahwa penerapan 
metode penugasan pada pembelajaran Cooperative Learning di kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto adalah paling tinggi 
70% (sesuai KKM mata pelajaran matematika) dilakukan dengan menggunakan 
uji t (t-test) satu sampel. Nilai yang dihipotesiskan adalah 70% (0.70) dari nilai 
ideal sebesar 4 x 15 x 20 = 1200 : 20 = 60 (4 adalah skor tertinggi tiap item, 15 
adalah jumlah item instrumen, dan 20 adalah jumlah responden), sehingga 0.70 x 
60 =  42. Selanjutnya hipotesis statistik dinyatakan sebagai berikut: 
Ho = µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 60 = 42 
H1 = µ > 70 > 0.70 x 60 = 42 
Tabel 35 
Tabel Penolong untuk Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel X 
No. X x (X - X) x2 
1 36 -7.3 53.29 
2 51 7.7 59.29 
3 37 -6.3 39.69 
4 46 2.7 7.29 
5 36 -7.3 53.29 
6 49 5.7 32.49 
7 52 8.7 75.69 
8 36 -7.3 53.29 
9 57 13.7 187.69 
10 47 3.7 13.69 
11 53 9.7 94.09 
12 46 2.7 7.29 
13 39 -4.3 18.49 
14 41 -2.3 5.29 
15 36 -7.3 53.29 
16 40 -3.3 10.89 
17 42 -1.3 1.69 
18 42 -1.3 1.69 
19 43 -0.3 0.09 
20 37 -6.3 39.69 
∑X = 866, X = 43.30 0 808.20 
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     ∑X2   808.20 
SD =    = = 40.41 = 6.357 
   √   N  √ 20 √  
 
  X - µ0  43.30 - 42 1.30 
t =      =  =  = 0.915 
   SD   6.357  1.421 
        
  √  N    4.472 
   Dibandingkan dengan harga kritik t pada tabel dengan dk = n - 1 = 20 - 1 
= 19, dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one tail test), diperoleh t 
hitung = 0.915 < t tabel = 1.729 dengan ketentuan bahwa jika t hitung < t tabel 
maka Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan antara data yang diduga pada 
populasi dengan data pada sampel, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode penugasan pada pembelajaran cooperative learning di kelas VII MTs. 
Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto adalah paling tinggi 70% 
sebagaimana yang diduga pada populasi. 
 
b. Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Pembelajaran Bilangan 
 
          Pengujian terhadap  hipotesis deskriptif  yang  menyatakan  bahwa Pembe- 
 
lajaran bilangan  bagi peserta  didik pada pembelajaran  bilangan  di   kelas  VII 
  
 MTs.  Madaniyah Gunung   Silanu  Kabupaten Jeneponto  adalah paling  tinggi 
 
 70%  (sesuai KKM mata pelajaran matematika)  dilakukan dengan menggunakan 
 
 uji t (t-test)  satu  sampel.  Nilai yang  dihipotesiskan adalah  70  %   (0.70)   dari 
 
 nilai ideal sebesar 4 x 15 x 20 = 1200 : 20 = 60 (4 adalah skor tertinggi tiap item, 
 
 15  adalah  jumlah  item  instrumen, dan 20  adalah jumlah  responden), sehingga 
 
 0.70 x 60 =  42. Selanjutnya hipotesis  statisti        dinyatakan sebagai  berikut : 
 
 
 Ho = µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 60 = 42 
  H1 = µ > 70 > 0.70 x 60 = 42 
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Tabel 36 
Tabel Penolong untuk Pengujian Hipotesis Deskriptif Variabel Y 
No. Y y (Y - Y) y2 
1 46 1.016575 1.033424 
2 51 1.127072 1.270291 
3 31 0.685083 0.469339 
4 37 0.81768 0.6686 
5 38 0.839779 0.705229 
6 46 1.016575 1.033424 
7 45 0.994475 0.988981 
8 51 1.127072 1.270291 
9 52 1.149171 1.320595 
10 42 0.928177 0.861512 
11 55 1.21547 1.477366 
12 43 0.950276 0.903025 
13 44 0.972376 0.945514 
14 46 1.016575 1.033424 
15 42 0.928177 0.861512 
16 44 0.972376 0.945514 
17 46 1.016575 1.033424 
18 55 1.21547 1.477366 
19 52 1.149171 1.320595 
20 39 0.861878 0.742834 
∑Y = 905, Y = 45.25 0 20.362 
 
     ∑V2   20.362 
SD =    = = 1.018 = 1.009 
   √   N  √ 20 √  
 
  Y - µ0  45.25 - 42 3.25 
t =      =  =  = 14.405 
   SD   1.009  0.226 
        
  √  N    4.472 
   Dibandingkan dengan harga kritik t pada tabel dengan dk = n - 1 = 20 - 1 
= 19, dan taraf kesalahan α = 5% untuk uji satu pihak (one tail test), diperoleh t 
hitung = 14.405 > t tabel = 1.729 dengan ketentuan bahwa jika t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak yang berarti ada perbedaan antara data yang diduga pada 
populasi dengan data pada sampel, sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan  
Pembelajaran Cooperative Learning Pada Pembelajaran Bilangan di kelas VII 
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MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto adalah lebih tinggi dari 
70%. Hasil perhitungan pada sampel diperoleh skor rerata sebesar 45.25 > 42 
(dugaan pada sampel) dan persentase sebesar 75.50% > 70% seperti yang diduga 
pada populasi. 
c. Pengujian Hipotesis Asosiatif Antara Variabel X dengan Y 
  Pengujian terhadap hipotesis asosiatif yang menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh yang positif antara penerapan metode penugasan dengan peningkatan 
minat belajar peserta didik, dihipotesiskan, bahwa Ho = ρ = 0, dan H1 ≠ 0. 
Pengujian hipotesis digunakan analisis regresi sederhana dengan persamaan 
regresi adalah: 
Ý = a + bX 
 
 
 
Tabel 37 
 
Tabel Penolong untuk Menghitung Persamaan Regresi dan Korelasi Sederhana 
 
No. X Y X2 Y2 XY 
1 36 46 1296 2116 1656 
2 51 51 2601 2601 2601 
3 37 31 1369 961 1147 
4 46 37 2116 1369 1702 
5 36 38 1296 1444 1368 
6 49 46 2401 2116 2254 
7 52 45 2704 2025 2340 
8 36 51 1296 2601 1836 
9 57 52 3249 2704 2964 
10 47 42 2209 1764 1974 
11 53 55 2809 3025 2915 
12 46 43 2116 1849 1978 
13 39 44 1521 1936 1716 
14 41 46 1681 2116 1886 
15 36 42 1296 1764 1512 
16 40 44 1600 1936 1760 
17 42 46 1764 2116 1932 
18 42 55 1764 3025 2310 
19 43 52 1849 2704 2236 
20 37 39 1369 1521 1443 
Jumlah 866 905 38306 41693 39530 
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  Jadi persamaan regresi penerapan pembelajaran cooverative learning dan 
peningkatan pembelajaran bilangan bagi peserta didik adalah Ý = 26.847 + 
0,425X. Persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi (ramalan) 
terhadap nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel bebas 
ditetapkan.  
  Skor ideal untuk penerapan metode penugasan (variabel bebas) adalah 4 
x 15 x 20 = 1200 : 20 = 60 (4 = jumlah alternatif jawaban instrumen, 15 = jumlah 
item instrumen, dan 20 = jumlah responden) maka peningkatan minat peserta 
didik adalah 
Ý = 26.847 + 0,425(60) = 52.347 
 Jadi nilai pembelajaran bilangan peserta didik menjadi 52.347 jika nilai 
penerapan pembelajaran bilangan dinaikkan menjadi 60. Persamaan regresi ini 
diartikan bahwa agar minat belajar peserta didik meningkat 1 maka nilai rata-rata 
penerapan  pembelajaran bilangan  harus dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146. 
  Antara nilai kualitas penerapan pembelajaran cooverative learning  dengan 
nilai pembelajaran bilangan peserta didik dapat dihitung korelasinya dengan 
rumus: 
 
 
 
 
 
  Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 20 diperoleh sebesar 
0.444. Karena r hitung = 0.444 ≥ r tabel = 0.444 maka dapat disimpulkan bahwa  
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (905)( 38306) - (866)(39530) 
a =  =  = 26.847 
  n∑X2 - (∑X)2  20 (38306) - (866)2 
 
 n∑XY) - (∑X)(∑Y) 20(39530) - (866)(905)   
b =    =    = 0.425 
   n∑X2 - (∑X)2 20 (38306) - (866)2 
 
  n∑XY) - (∑X)(∑Y) 
r =   
  √{n∑X2 - (∑X)2}{n∑Y2 - (∑Y)2} 
  
  20 (39530) - (866)(905) 
r =    = 0.444 
  √{20(38306) - (866)2}{20(41693) - (905)2} 
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           Jadi terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0.444 antara 
penerapan pembelajaran cooverative learning dengan pembelajaran bilangan pada 
peserta didik pada pelajaran matematika  di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto.  
  Koefisien determinasi sebesar 0.4442 (100%) = 19.714 = 20% 
(pembulatan). Hal ini berarti nilai rata-rata peningkatan pembelajaran bilangan 
peserta didik sebesar 20% ditentukan oleh penerapan pembelajaran cooperative 
learning yang diberikan melalui persamaan regresi Ý = 26.847 + 0,425(60) = 
52.347. Sisanya sebesar 80% ditentukan oleh faktor lain. 
 
B. Pembahasan 
  Analisis data yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah tentang 
Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning dalam Meningkatkan 
Pembelajaran bilangan pada peserta  didik dilakukan dengan cara menghitung 
skor rerata (mean score) dan persentase yang hasilnya dijelaskan menurut tabel 
kategorisasi berikut ini. 
         Tabel. 38 
     Kategorisasi Rata-rata Hasil Penelitian 
 No. Interval Kategori 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 
2. 35 – 54 Rendah 
3. 55 – 64 Sedang 
4. 65 – 84 Tinggi 
5. 85 – 100 Sangat Tinggi 
 Sumber: Depdikbud, 1993 
  Skor rerata penerapan pembelajaran cooperative learning sebesar 866 : 
20 = 43.30 : 15 = 2.89 (866 adalah jumlah skor total, 20 adalah jumlah responden, 
dan 15 adalah jumlah item instrumen) atau persentase sebesar 2.89 : 4 = 0.7225 x 
100 = 72.25%  dengan kategori tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa aktivitas 
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guru menerapkan pembelajaran cooperative learning  dalam pembelajaran 
bilangan pada peserta didik di kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto adalah tergolong tinggi. 
  Skor rerata peningatan pembelajaran bilangan pada  peserta didik sebesar 
905 : 20 = 45.25 : 15 = 3.02 (905 adalah jumlah skor total, 20 adalah jumlah 
responden, dan 15 adalah jumlah item instrumen) atau persentase sebesar 3.02 : 4 
= 0.755 x 100 = 75.50% dengan kategori tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
aktivitas guru dalam meningkatkan pembelajaran bilangan pada  peserta didik di 
kelas VII MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto adalah tergolong 
tinggi. 
   Pengujian hipotesis deskriptif menggunakan statistik deskriptif, yaitu uji t 
(t-test) satu sampel sehingga diperoleh kesimpulan yang berlaku untuk sampel, 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk  umum atau 
generalisasi. Hasil pengujian hipotesis deskriptif disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini. 
Tabel 39 
Hasil Pengujian Hipotesis Deskriptif 
N
o. 
Uji Hip. 
Deskriptif 
Variabel 
Mean 
(X) 
Persentas
e (%) 
Sd Df α 
t hitung t tabel 
(one tail) 
Keterangan 
(Ho: µ ≤ 70) 
1. X 43.30 72.25 6.357 19 0.05 0.915 1.729 Diterima 
2. Y 45.25 75.50 1.009 19 0.05 14.405 1.729 Ditolak 
   Sesuai data pada tabel di atas maka pengujian hipotesis deskriptif 
variabel X yang menyatakan “Penerapan pembelajaran cooperative learning 
dalam meningkatkan pembelajaran bilangan pada peserta didik  di kelas VII 
MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto  paling tinggi 70% dari 
nilai yang diharapkan (H0 : µ ≤ 70% ≤ 0,70 x 60  = 42)”, dinyatakan diterima atau 
tidak terdapat perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang 
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terkumpul dari sampel, sedangkan pengujan hipotesis deskriptif variabel Y yang 
menyatakan “Peningkatan pembelajaran bilangan pada peserta didik   di kelas VII 
MTs. Madaniyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto adalah paling tinggi 70% 
dari nilai yang diharapkan (H0 : µ ≤ 70% ≤ 0,70 x 60  = 42)”, dinyatakan ditolak 
atau terdapat perbedaan antara yang diduga dalam populasi dengan data yang 
terkumpul dari sampel (45.25 > 42). 
   Pengujian hipotesis aosiatif menggunakan statistik inperensial, yaitu 
analisis regreasi untuk memprediksi tentang perubahan nilai pada variabel terikat 
(independent variable) bila nilai variabel bebas (independent variable) dinaikkan 
atau diturunkan nilainya, dan menggunakan korelasi product moment untuk 
menguji hipotesis tentang hubungan antara satu variabel bebas (independent 
variable) dengan satu variabel terikat (independent variable), serta uji determinasi 
untuk mengetahui berapa besar kontribusi variabel bebas (independent variable) 
terhadap variabel terikat (independent variable). Hasil pengujian disajikan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 40 
Hasil Pengujian Hipotesis Asosiatif 
Variabel yang dianalisis 
r 
hitung 
r 
tabel 
Keterangan r2 
Persamaan Regresi 
Penerapan metode penugasan 
terhadap peningkatan minat 
belajar peserta didik 
 
0.444 
 
0.444 
 
Signifikan 
 
0.20 
 
Ý = 26.847 + 
0,425(60) 
  Jadi nilai peningkatan pembelajaran bilangan bagi peserta didik menjadi 
52.347 jika nilai penerapan pembelajaran cooperative learning  dinaikkan 
menjadi 60. Persamaan regresi ini diartikan bahwa agar minat belajar peserta 
didik meningkat 1 maka nilai rata-rata penerapan pembelajaran cooverative 
learning  harus dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146. Hal ini berarti bila kualitas 
penerapan pembelajaran cooverative learning ditingkatkan sampai 60, maka 
pembelajaran bilangan bagi peserta didik akan meningkat menjadi 52.35. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
          Penelitian terhadap variabel penerapan pembelajaran cooperative learning dan 
dalam pembelajaran bilangan pada peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto pada dasarnya bertujuan untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang dinyatakan sebagai kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Skor rerata hasil penerapan pembelajaran cooperative Learning  sebesar 43.30 dari 
nilai yang diduga sebesar 42, dan persentase sebesar 72,25% dari nilai yang diduga 
sebesar 70% yang berarti bahwa pembelajaran cooverative learning pada 
pembelajaran matematika di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu 
Kabupaten Jeneponto adalah berkategori tinggi. 
2. Skor rerata hasil pembelajaran bilangan belajar sebesar 45.25 dari nilai yang 
diduga sebesar 42, dan persentase sebesar 75,50% dari nilai yang diduga sebesar 
70% yang berarti bahwa kegiatan guru dalam pembelajaran bilangan bagi peserta 
didik pada pembelajaran matematika di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto adalah berkategori tinggi. 
3. Hasil analisis regresi adalah Ý = 26.847 + 0,425(60) bahwa agar pembelajaran 
bilangan peserta didik meningkat 1 maka nilai rata-rata penerapan pembelajaran 
cooperative learning harus dinaikkan sebesar 60 : 52.347 = 1.146. Hal ini berarti 
bila kualitas penerapan pmbelajaran cooperative learning ditingkatkan sampai 60, 
maka pembelajaran bilangan  peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas 
VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto akan meningkat 
menjadi 52.35. 
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B. Implikasi Penelitian 
   Penelitian yang diarahkan untuk menjawab rumusan masalah tentang 
penerapan pembelajaran cooperative learning, dan pembelajaran bilangan peserta 
didik pada pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan statistik, telah 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan. Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, 
maka implikasi penelitian ini adalah: 
1. Meskipun Penerapan pembelajaran cooperative learning telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika, akan tetapi penerapan 
pembelajaran cooverative learning dalam pembelajaran bilangan di kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten Jeneponto perlu ditingkatkan, 
karena  hasil penelitian menunjukkan nilai yang hampir sama dengan nilai yang 
diduga sebelumnya, yaitu paling tinggi 70%. 
2. Kegiatan guru meningkatkan pembelajaran bilangan peserta didik sudah lebih 
tinggi dari nilai yang diduga (75,50%  > 70%), sehingga dapat dipertahankan oleh 
guru dalam meningkatkan pembelajaran bilangan peserta didik pada pembelajaran 
matematika di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung Silanu Kabupaten 
Jeneponto. 
3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa apabila kualitas penerapan 
pembelajaran cooperative learning ditingkatkan, maka pembelajaran bilangan  
peserta didik akan meningkat. Karena itu, pembelajaran bilangan bagi peserta 
didik pada  pembelajaran matematika di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Gunung 
Silanu Kabupaten Jeneponto dapat ditingatkan melalui peningkatan penerapan 
pembelajaran cooperative learning. 
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Siti Nurhaq, lahir pada tanggal 19 Agustus 1981 di Jeneponto,  salah satu 
Kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi Selatan dari ayah yang bernama 
MUH. Ramli dan  ibu bernama St. Habsiah anak pertama  dari empat bersaudara 
dan sudah berkeluarga, pekerjaan adalah guru honorer pada Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Madaniyah Gunung Silanu Kecamatan Bangkala Kabupaten 
Jeneponto sejak tahun 2005  sampai sekarang. 
Tamat Sekolah Dasar (SD) Inpres Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju tahun 1994 Madrasah Tsanawiah (MTs) Tombo-tombolo 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto pada tahun 1997 dan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Kabupaten Mamuju pada tahun 2000. Sekarang 
mengikuti kuliah Program Peningkatan Kualifikasi Guru RA/Madrasah jurusan 
Pendidikan Guru Matematika pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dari tahun 2011 sampai sekarang dalam 
proses penyelesaian. 
Selama menjadi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Madaniyah 
Gunung Silanug Kabupaten Jeneponto, aktif dalam kegiatan kesiswaan seperti 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan Pramuka, demikian halnya ketika 
menjadi pelajar di MTs.Tombo-Tombolo Kabupaten Jeneponto. 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
sesuai keadaan dan pengalaman saudara! 
 
1. Guru menekankan kerja sama semua pihak 
 a. Sangat Sering    b. √sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
2. Guru menghendaki pemerataan pemerolehan hasil belajar 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
3. Guru memmbiasakan tutor sebaya 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
4. Guru menekankan pemerataan partisifasi aktif peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
5. Guru menghendaki kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
6. Guru memberi kesempatan bertatap muka dan berdiskusi antara sesama 
kelompok 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
7. Guru menjadwalkan waktu bagi setiap kelompok untuk mengevaluasi kerja 
kelompoknya 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
8. Guru menjadwalkan waktu bagi setiap kelompok untuk mempresentasekan kerja 
sama  kelompoknya 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
9. Guru melatih peserta didik untuk melepaskan sifat individualistiknya 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
10. Guru menekankan bahwa peserta didik harus beranggapan bahwa mereka 
sehidup sepenanggungan 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
11. Guru menekankan bahwa setiap kelompok memiliki tujuan yang sama 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
 
12. Guru memberi tugas dan tanggung jawab yang sama antara anggota kelompok 
c 
 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
13. Guru melakukan evaluasi dan penghargaan yang sama untuk semua anggota 
kelompok 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
14. Guru membagi peserta didik dalam kepemimpinan dan berbagi keterampilan 
selama proses pembelajaran 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
15. Guru meminta peserta didik mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
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ANGKET PENELITIAN 
 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
sesuai keadaan dan pengalaman saudara! 
 
1. Pembelajaran matematika dimulai dari yang mudah ke yang sulit, dari kongkrit 
ke abstrak 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
2. Guru mengulang-ulang pembelajaran untuk memperkuat pemahaman 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
3. Guru menunjukkan  pentingnya materi belajar bagi kehidupan peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
4. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat kemampuan dan 
pengalaman peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
5. Guru menghendaki kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
6. Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
7. Guru menggunakan berbagai model pembelajaran secara bervariasi 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
8. Guru menghubungkan pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
9. Guru mempromosikan pemprosesan aktif dan mendalam 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
10. Guru memotivasi peserta didik dalam belajar 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
11. Guru memastikan peserta didik maju selangkah demi selangkah dalam 
pembelajaran bilangan 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
12. Guru membelajarkan peserta didik sesuai dengan kemampuannya 
e 
 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
13. Guru tetap mengacu pada pencapaian kompetensi 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
14. Guru memberi penghargaan dan pujian terhadap keberhasilan peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
 
15. Guru menggunakan minat-minat tertentu yang telah dimiliki peserta didik 
 a. Sangat Sering    b. Sering  c. Kadang-Kadang   d. Tidak Pernah 
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LAMPIRAN  1 : Indikator Penilitian 
A. Indikator Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  Matematika 
1. Perencanaan pembelajaran bilangan pada pelajaran matematika 
1.1 Merencanakan identitas sekolah dan bidang studi 
1.1.1  data sekolah 
1.1.2  bidang studi 
1.1.3  Kelas/semester 
1.1.4  Materi pokok 
1.1.5  Alokasi waktu 
1.1.6  Tujuan pembelajaran 
1.2  Merencanakan KD dan indikator pencapaian kompotensi 
1.3  Merencanakan materi pembelajaran 
1.4  Merenanakan metode pembelajaran 
1.5  Merencanakan media 
1.6  Merencanakan alat dan sumber belajar 
1.7  Merencanakan  langka-langka kegiatan pembelajaran 
1.8  Merencanakan penilaian 
2. Pelaksanaan  pembelajaran bilangan pada pelajaran matematika 
2.1 Guru adalah salah satu sumber belajar dari berbagai macam sumber 
belajar 
2.2 Guru membawah peserta didik kedalam pengalaman yang menentang 
konsepsi pengatahuan yang sudah ada didalam diri mereka 
2.3  Guru membiarkan peserta didik berfikir setelsh mereka disuguhi 
beragam pertanyaan 
2.4 Guru menggunakan teknik bertanyak untuk memancing peserta didik 
berdiskusi satu sama  lain 
2.5 Guru menggunakan istilah-istilah kognitif 
2.6 Guru membiarkan peserta didik bekerja secara otonom dan berinisiatif 
sendiri 
2.7 Guru menggunakan sumber primer  bersama dengan bahan pelajaran 
yang dimanipulasi 
2.8 Guru tidak memisahkan antara tahap pengatahuan dari proses 
menemukan 
2.9 Guru  mengusahakan agar peserta didik dapat mengomunikasikan 
pemahan mereka   
 
 
 
 
 
g 
 
 3.  Evaluasi  pembelajaran bilangan pada pelajaran matematika 
   3.1 Penilaian Aspek Konigrif. 
      3.1.1   kemampuan mengatahui 
      3.1.2   kemampuan  memahami 
               3.1.3   kemampuan mengaplikasikan 
                3.1.4   kemampuan menganalisis 
                3.1.5   kemampuan  melakukan sintesis 
                3.1.6   kemampuan  mengavaluasi 
    3.2 Penilaian aspek afektif 
                3.2.1  kemampuan menerima  
                3.2.2  kemampuan merespon 
                3.2.3  kemampuan menilai 
                   3.2.4  kemampuan mengorganisasikan 
                3.2.5  memiliki  karakter 
   3.3  Penilaian aspek psikomotor 
               3.3.1  kemampuan melakukan gerakan refleks 
               3.3.2  kemampuan melakukan gerakan dasar 
               3.3.4  kemampuan melakuakn gerakan presipsi 
               3.3.5  kempuan melakukan gerakan kemampuan fisik 
               3.3.6  kemampuan  melakukan gerakan keterampilan 
               3.3.7  kemampuan melakuakan gerakan indah 
               3.3.8  kemampuan melakukan kreativitas 
B. Indikator Kegiatan Peserta Didik dalam Pelajaran   Matematika 
1. Pembelajaran Bilangan pada Pembelajaran Bilangan 
     1.1  Bilangan 
 1.1.1   bilangan asli 
    1.1.2   bilangan cacah 
 1.1.3   bilangan prima 
 1.1.4   bilangan  bulat 
 1.1.5   bilangan genap 
 1.1.6   bilangan  ganjil 
1.2   Angka puluhan, satuan dan ratusan 
1.3  Perkalian, penjumlahan, pengurangan dan pembagian  
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Lampiran 2  :  Istrumen Penelitian 
Petunjuk : 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawh 
ini dengan cara checklis   sesuai keadaan, pengalaman dan pengamatan saudara!  
 
  4 =  Sangat Sering   
  3 =  Sering 
 2 = Kadang-kadang/lebih banyak tidak melakukan dari pada  melakukan 
 1 =  Tidak pernah atau sama sekali  tidak pernah melakukan 
 
Skala Penilaian  
Kegiatan Metode Belajar Aktif 
No. Kegiatan guru dalam pembelajaran bilangan pada pelajaran 
matematika  
Skala Nilai 
4 3 2 1 
 
1. Metode Belajar aktif dalam pelajaran  bilangan dimulai dari 
yang mudah ke yang sulit 
    
2. Metode belajar aktif dapat dilaksanakan pengulangan untuk 
memperkuat pemahaman 
    
3. Metode Belajar aktif dilakukan senagai umpan balik yang 
positif 
    
4. Metode Belajar aktif dapat memotivasi peserta didik untuk 
belajar matematika 
    
5. Metode Belajar aktif peserta didik dapat maju sedikit demi 
sedikit 
    
6. Metode Belajar aktif sebagai reflesi untuk maju     
7. Metode Belajar aktif diupayakan mengacu pada standar 
kompetensi 
    
 
 
 
 
 
              
